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A. Latar Belakang Masalab. 

Kepemimpinan merupakan kemampuau untuk mengarahkan dan memberi 

Dafarn usaha 

mencapai tujuan organisasi diperlukan kampetensi yang clip.eml~h rlari pcndiifik:m 

ditentukan oleh kualitas kepemimpinan yang dirniliki ol.:h vrarrg,.vrang yang diserahi 

tugas di dalam mengeloJa organisasi. 

Daiam kehjdupan. kehadiran para pemimpin peodidikao sangat dtbutuhkan 

sebab seorang pemimpin adalah orang yang memberikan bimbingan, menuntun, 

mengarahkan dan berperilaku yang baik kepada ~ pegawai sekolah Wltuk 

mencapai tujuan pendidikan. Setiap pemimpjn pend.idikan harus memiliki perhatian 

yang cul-up tinggi terhadap peningkatan kuahtas pendidikan di sekolah. Perbatian 

tersebut harus ditujukkan dalam kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan 

diri disekolahnya secara optimal. 

Tugas kepala sekolah berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 0296/U/1996 adalab sebagai Edukator, Manager, Adm.inistmtor, 

Supervis 'r, Leader, fnovator dan Motivator yang dikenaf dengan EMASU.•.f. Da!w-:1 



kegiatan, melaksanakan program sekolah. Selanjutnya sebagai administrator 

tugasnya menyelenggarakan aktivitas pengelolaan administrasi berupa pencatatan, 

penyustman, dan pendokumenan seluruh program sekolah. Kemudian sebagai 

supervisor bertugas membantu, membimbing dan melayani pegawai dalam 

mencapai tujuan sekolah. Tugas kepala sekolah sebagai leader (pemimpm) adalah 

rnembujuk dan menyakinkan gwu maupun pegawai untuk bekerjasama daJam 

melak.sanakan visi, misi sekolah untWc mencapai tujuan. Sebagai inovator 

bertugas mencari atau menemukan gagasan baru dan mel~sanakan pembaruan di 

sekolah. Dalam menjalankan tugasnya sebagai motivator kepala sekolah harus 

mendorong semangat kerja guru maupun pegawai di sekolah. 

Betapa luas dan kompleksnya tugas kepala sekola.h, oleh k.arena itu 

diperlukan kompetensi yang benar-benar memadai. Kompetensi adalah 

kompetensi atau kecakapan yang dipcrlihatkan kepala sekolah 

melak:ukan suatu tugas yang 

diembannya.. Pelaksanaan tugas kepala sekolah tersebut akan berhasil dengan baik 

apabila mernpunyai kompetensi dalam mengelola sekolah.. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin mernbutuhkan suatu kompetensi atau kompetensi dasar meliputi 

technical skil/5~ humans skills, dan lwnseptual skills. 

Kompetensi teknis (technicai skills) merupakan kompetensi kepala 

sekolah untuk menggunakan prosedur, teknis dan kecakapan dalam menganalisis 

masalah-masaJah yang khusus. Kompetensi untuk mengerakkan berbagai sarana 

dan peralatan yang diperlukan untuk mendukung kegjatan di sekolah yang bersifilt 

khusus meliputi kompetensi kepala ~kolah dalam memanfaatkan serta 

2 



mendayagunakan sarana, peralatan untuk mendukung kegiatan pernbelajaran di 

sekolah. 

Kompetensi manusjawi (humans skills) merupakan kompetensi kepala 

sekolah untuk mencipta.kan usaha keJjasama, memahami dan memotivasi guru 

maupuo pegawai sekolah agar bersunggub-sungguh dalam bekeJja. Kompetensi 

humans skills ini merupakan kompetensi yang memerlukan perbatian .khusus dari 

kolah melalui hubun an manusiawi dapat memahami isi bati. sikap 

orang lain. meogapa guru maupun pegawai berkata dan berperilalcu serta marnpu 

berkomunikasi dengan baik untuk menciptakan lingkuogan sekolah yang 

kondusif, keterbukaan dan rasa hormat 

Kompete.nsi konseptual (conceptual skills) merupakan kompetensi kepala 

sekolah untuk membuat keputusan dan mengkoordinasikao semua aktivitas 

sekolah. Melalui kompetensi konseptual, kepala sekolah dapat mewujudkan visi, 

misi dan tujuan sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara 

terencana dan bertahap. Oleb karena itu ia harus mempunyai kompetensi 

kepemimpinan yang memadai agar man1pu mengambil inisiatif untuk 

mmingkatkan lrualitas sekolah. 

Ketiga kompetensi dasar tersebut harus dimiliki oleh kepala sekolah SMK 

YASPJ Labuhan Deli dalam melaksanakan tugasnya. agar sekolah kejuruan yang 

dipimpinnya dapat mewujudkan kualitas pendidikan. Dewasa ini masalah 

kompetensi menjadi bahan pembicaraan yang hangat kbususnya dalam bidang 

pendidikan. l)j mana setiap kepala sekolah diharapkan harus rnemiJikl kompetensi 

dalam menjalankan tugasnya, sehingga kualitas kepala sekolah dapat dilihat dari 
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menjalankan. tugasnya., sehingga kuaJitas kepa)a sekolah dapat diJihat dari kompetensi 

yang dimilikinya tersebut. Untuk itulah peneliti tertarik meneliti tentang kompetensi 

kepemimpinan pendidikan. 

Tertank kepada kompetensi kepem.impinan pendidikan. peneliti mengadakan 

studi pendahuluan (~:,rrand tour) ke salah satu sekolah kejuruan yaitu Sekolab 

Menengah Ekonomi Atas Yayasan Perguruan lslam (SMK YASPI). SMK YASPI 

adalah lembaga pendidikan swasta yang diselenggarakan oleh yayasan perguruan 

Islam, berdiri tallUn 1989 berdasarkan surat keputusan Kanwi1 Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan I Departemen Agama No. 3321/ 105/A. Pendirian 

sekolah ini adalah unruk memenuhi kebutuhan masyarakat kelas meuengah ke bawab 

d.ilingkungan Jabohan deli sekitamya. Mengigat banyak pennintaan masyarakat yang 

ingin menyekolahkan anaknya ke SMK yang pada saat itu harus ke Medan sehingga 

banyak para orang tua yang tidak mampu menyekolahkan anaknya karena tingkat 

ekonomi yang rendah. Malca atas kebijakan yayasan Y ASPT dibukalah sekolah SMK 

ini dan merupakan satu-satunya sekolah yang membuka program kejuman di 

Labuhan Deli sampai sekarang. Sejak berdiri:nya pada taoggal 24 Met 1989 sampai 

saat irU SMK Y ASP! masih dipirnpin oleh satu orang kepala sekolalJ daJ~ 

mengelola sekolah kejuman tersbut Dengan lamanya masa jabatan kepala sekolah 

tersebut maka dapat dilihat perkembangan kepala sekolah yang dipimpinnya 

berdasarkan tinggOJ}'a nrinat siswa yang masuk ke SMK Y ASPJ ini. Pedu diketahui 

babwa akibat terjadi:nyn banjir pada talum 2001 data perkembangan sekolah pada 

tahun 1989 sld lahllll 1994 hilang terbawa air, maka peneliti mengambil data 
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peneliti mengambil data perkembangan sekolah yang dipimpiMya dari tahun 

1995 sld tahun 2004 dalam tabel berikut : 

TABEL SISWA SMK YASPI Labuban Deli Tahun 1995 s/d 2004 

Siswa 

No Tahun Jurnlah 

Kelas I Kelas II Kelas Ill 

1 108 96 88 253 

2 1996 164 108 96 489 

3 1997 

4 1998 163 175 146 

5 1999 235 163 175 

6 2000 168 235 163 566 

7 2001 225 196 194 615 

8 2002 189 167 186 542 

9 2003 96 143 I 51 390 

10 2004 133 83 126 342 

Smnber : Tata Usaba Sekolah 

Bila dilihat dari tabel di atas maka jumlah siswa selama 10 tahWl tidak 

stabil. Dari jumlah siswa yang masuk pada tahun 1995 s/d 2001 nampak 

meningkat terns, bahwa minat masyamkat untuk menyekolahkan anaknya di SMK 

Y ASPI Lahuhan Deli tersebut benar-benar sejalan dengan kebutuhan masyarakat 

kelas menengah ke bawah. Kemudian pada tahun 2002 jumlah siswa mulai 

menurun sampai tahun 2004. Terjadinya penurunan jumlah siswa yang masuk 
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tersebut dikarenakan ekonomi masyarakat yang mulai stabil sebingga para orang 

tua banyak yang menyekolahkan anaknya ke Medan. Melalui kompetensi 

konseptual yang dimiliki kepala sekolah maka SMK Y ASPI Labuhan Deli dari 

tahun ke tahun semakin meningkat dan maju. Hal ini dibuktikan dengan 

dibukanya program diktat khusus ·bempa program Bahasa lnggris, bekerjasama 

dengan English Test International Communication (ETC) dengan sistem belajar 

Test of English forlnJernational Communication (FOE/C). Kemudian melalui 

seluruh siswa untuk mendapatkan pendidikan pelatihan khusus komputer. 

penclidikan pelatihan akutansi dan mengetik di luar jam belajar mendapatkan 

ijazab negara. Untuk Keberhasilan sekolah didukung pula oleh guru-gmu yang 

memenuhi syarnt serta tetja1innya hubungan harmonis antara kepala sekolah 

dengan guru dan kepedulian masyarakat terhadap Lingkungan sekolah. Selafliutnya 

dengan menggunakan kompetensi tek.nisnya, kepala sekolah berupaya 

meningkatkan fasilitas sekolah dari tahun L 995 s/d 2002, yaitu fasiJitas bela jar 

meliputi ruang praktek komputer, ruang praktek mengetik, ruang prak.tek akutansi 

dan ruang pral.'1ek Bahasa lnggris. Kepala sekolah juga mer.gajarkan guru maupun. 

pegawai dalam mengoprasik.an komputer untuk menunjang keberhasilan tugas­

tugasnya di sekoJah. 

Alasan peneliti memilih SMK Y ASPI Labuhan Deli ini adalah sejak awal 

berdi.rinya sekolah. tahun 1989 atau selama L6 tahun sekolah masih dipimpin oleh 

satu orang kepala sekolah. dan kecamatan Medan Labu.han merupakan satu~ 

satunya lokasi sekolah kejuruan yang ada di daerah tersebut yang dianggap eksis 
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di mata masyarakat. Melalui pengamatan sepintas tentang SMK Y ASPl Labuban 

Deli ini membuat peneliti tertarik untuk. mengadakan pcoelitian yang lebih 

mendalam terhadap kompetensi kepala sekoJah dalam mengelola sekolah 

berdasarkan kompetensi teknis, kompetensi manusiawi, dan kompetensi 

kooseptual yang diharapkan mampu memberikan kontribusi yang maksimal 

terhadap kualitas pendidikan kejuruan di wilayah Kecamatan Medan LahUban.. 

Berdasarkan Jatar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya dan 

hasil pengam.atan sepintas ten tang SMK Y ASPI Labuhan Deli bahwa dari awal 

berdirinya hingga saat ini SMK. Y ASPI Labuhan Deli tetap dipimpin oleh satu 

orang kepala sekolah dan keberhasilan yang dicapai sekolah ini maka yang 

menjadi fokus penelitian adalah bagaimana kompetensi (kompetensi) kepala 

sekolah daJam menjalankan tugasnya sesuai dengan; 1) kompetensi teknis; 2) 

kompetensi manusiawi~ dan 3) kompetensi konseptual demi tercapainya 

pendidikan kejuruan yang berkualitas. 

C. Batasau fstilah 

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dan salah penafsiran 

terhadap pokok masalah penelitian, maka peneliti perlu memberikan batasan 

istiJah terhadap jstilah yang dipergunakan sebagai beri.kut : 

Kozes dan Posner (2004:31) mengemUkakan kompetensi kepemirnpinan 

mengacu pada catatan prestasi si pemirnpin dan kompetensi untuk menyelesaikan 
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pekerjaan, yaitu kompetensi yang membangk.itkan keyakinan bahwa si pemimpin 

a.kan mampu membimbing selurub organisasi ke arab yang dituju. Kompetensi 

teknis (technirol skills) adalah kompetensi menggunakan penget:ah~ metode, 

teknis dan peralatan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu yang 

diperoJeh dari pengalaman. pendidikan dan training. Kompetensi kompetensi 

manusiawi (humans skills) adaJah kompetensi dalam bekerja dengan dan melalui 

orang lain, yang mencakup pemahaman tentang motivasi dan penerapan 

kepem.impinan yang efelctif Kompetensi kompete.JlSI-4om~waH~!WeMUU--___:~-;------l 

skills) adalah kompetensi untuk memahami kompleksitas organisasi secara 

menyeluruh. Kompetensi yang dimaksudkan daJam penelitian ini adalah 

kompetensi kepala sekolah daJrun menjalankan tugasnya dengan menerapkan 

ketiga kompetensi tersebut di sekolah SMK Y AS PI. 

D. Pertaayaan Peoelitiao 

Bertitik tolak dari fok:us penelitian, mak.a dirumuskan masalah penelitian 

sebagai herikut : 

Bagaimana kompetensi kepemimpinan kepala sekolah SMK Y ASP1 

Labuhan Deli meliputi kompetensi kompetensi teknis, kompetensi kompetensi 

manusiawi, dan kompetensi kompetensi konseptual kepala sekolah SMK Y ASPI 

Labuhan Deli. 

E. Tujuao Peoelffian 

Secara umum tujuan penelitian ioi adalah untuk mengetahui kompt~tensi 

yang dimiliki kepala sekolah di SMK Y ASPI Labuhan Deli dan untuk 
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memperoleh gambaran yang kongkrit mengenai penerapan kompetensi teknis, 

kompetensi manusiawi dan kompetensi konseptual yang dimiliki oleh kepaJa 

sekolah sudah dilaksanakan dalam mengeiQLa sekolah kejuroan untuk mencapai 

tujuan pendidllam. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fenomena 

tentang kompetensi kepala sekoJah SMK Y ASPl Labuhan Deli dalam mengelola 

sekolah yang dipimpinnya. yang meliputi aspek kompetensi teknis, kompetensi 

F. Manfaat Peoelitiaa 

I. Maofaat Teoritis : 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan lcajian lebih lanjut dalarn 

menggalai berbagai kompetensi yang .barus dimiliki oleh seorang kepala 

z sekolah terutama dalam pelaksanaan kepemimpinan pendidikan. Di sampjng 

itu bennanfaat untu.k mengembangkan llmu Administrasi Pendidikan. 

2. Manfaat Praktis: 

Secara praktis penelitian ini juga dapat memberikan manfaat yaitu : 

" 
a. Sebagai baban masukan bagi sekolah SMK Y ASPI Labuhan Deli imtuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

b. Sebagai evaluasi bagi kompetensi kepala seko lah SMK Y ASPI Medan 

Labuhan. 
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c. Menghac;ilkan karya tulis yang dapat dijadikan sebagi bahan masukan 

bagi peneliti lain untuk meneliti dan rnengkaji masalah kompetensi ini 

secara mendalam. 

G. Paradigma Peaetitian 

r
Kompetensi 
Kepemimpinan 
Pendidikan 

Kompetensi 
Teknis 

Kompetensi 
Manusiawi 

Kompetensi 
Konseptual 

I. Kompetensi Tekniss 
Administrasi 

2. Kompetcnsi Tekniss 
Pengelolaan Kegiatan 
Pendidik.an Sekolah 

1. Mampu Mempeng;uuhi 
Orang Lain 

2. Mampu Melihat Konsep 
Diri (Perilaku) sebagai 
l>emirnpin 

3. Motivasi yang Kuat 
untuk Menin.gkatkao 
Kualitas Sekolah 

4. Mampu Menciptakan 
Hubungan yang 
Hannonis di Sekolah 

5. Kompetensi 
Berk:omunikasi 

L Kompetensi Mengambil 
Keputusan 

2. Kompetensi 
Mewujudkan Visi 
Pendidik:an Menjadi 
Aksi Nyata di Sekolah 

3. Kompetensi Kepala 
Sekolah Melihat Sekolah 
Sebagai ~anisasi 
Penbelajaran 

4. Kompetensi Kepala 
Sek.olah 
Memberdayakan 
Sekolah 

Umpan Balik 

Gbr. I Paradlgma Penelitian 
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Kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat besar dalam keberhasilan 

pendidikan di sekolab kejuruan. Dalam melaksanak.an tugasnya kepala sekolah 

barns memilik:i kompetensi yang meliputi kompetensi tekni~ kompetensi 

manusiawi dan kompetensi konseptual. 

1. Kompetcnsi teknis, mengamati aspek-aspek teknis pendidikan dan 

pengajaran yang 

nsiteknis 

meliputi kompetensi administrasi pembeiajaran, administrasi siswa dan 

personalia, administrasi pengelolaan sarana dan prasarana dan administrnsi 

keuangan. Kemudian kompeteosi te.knis pengelolaan kegiatan pendidikan 

di sekolah. 

Kompetensi manusiawi, mengamati aspek-aspek sosial dalam 

hubungannya dengan tugas kepala sekolah, meliputi kompetensi kepala 

seko1ah mempengaruhi orang lain. rnampu melihat konsep diri (perilaku) 

sebagai pemimpin, motivasi yang kuat untuk mmingkatkan kualitas 

sekolah, dan mampu menciptakan hubwtgan yang harmonis serta 

kompetcnsi berkomunikasi. 

Kompetensi konseptual, mengamati aspek-aspek kompetensi konseptual 

yang dimiliki oleh kepala seko lah yakni kompetcnsi membuat keputusan, 

kompetensi mewujudkan visi pendidikan, kornpetensi melihat sekolah 

sebagai organisasi pembelajaran dan kompetensi memberdayakan sckolah. 
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